BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. MENENTUKAN METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu

menggambarkan serta memaparkan kondisi, keadaan dan kegiatan di lapangan
dengan alasan untuk mengumpulkan data secara aktual dari lokasi penelitian, melalui
hasil observasi, dokumentasi dan wawancara. Tujuan dari penelitian ini, untuk
mengetahui bagaimana kohesi dari masyarakat dalam ritus paka di’a Kemudian akan
dianalisis dan ditafsir tentang makna dari data yang telah dikumpulkan dari hasil
penelitian ini yang akan dilakukan di Desa Beangencung Kecamatan Rana Mese
Kabupaten Manggarai Timur.
3.2. LOKASI DAN INFORMAN.
1) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti akan mengambil data
serta dari siapa data itu di peroleh. Lokasi penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis ritus paka di’a sebagai sarana kohesivitas masyarakat Manggarai
adalah bertempat di Desa Beangencung Kecamatan Rana Mese Kabupaten
Manggarai Timur.
2) Informan Penelitian.
Informan adalah orang yang memberikan informasi, data maupun
keterangan mengenai masalah yang akan diteliti sedangkan sampel adalah

orang yang dipilih atau dapat dipercaya untuk memberikan data yang



berhubungan dengan penelitian. Dengan demikian, dalam penelitian ini yang
digunakan adalah informan, karena peneliti harus melakukannya dengan
berbagai pertimbangan antara lain keberagaman karakteristik, misalnya jenis
kelamin, tinggkatan pendidikan, asal daerah, agama atau kepercayaan, usia
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Informan
yang diambil dalam penelitian ini akan berhubungan dengan tujuan dari
penelitian yaitu ritus paka di’a dan bagaimana kohesi dari masyarakat dalam

melaksanakan upacara ini.

Informan

No Informan Jumlah orang
1 Ata torok (juru bicara) 2 orang
2 Pa’ang olo ngaung musi (kel besar 1 kampung) | 2 orang
3 Pemerintah desa 2 orang
4 Ase ka’e (keluarga almarhum) 1 orang
5 Tu’a adat 1 orang

Jumlah : 8 orang

3.3. JENIS DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA.
3.3.1. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara lansung di lapangan
atau dari informen pada saat penelitian dilakukan atau data yang diperoleh
melalui survey maupun pada saat observasi dilakukan

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang dibutuhkan untuk melengkapi data
primer. Data sekunder ini akan diperoleh melalui studi dokumentasi dan juga
bisa diperoleh dari referensi yang berkaitan dengan penelitian tentang ritus

paka di’a.



3.3.2. Teknik Pengumpul Data

1.

Wawancara

Interview atau juga disebut dengan wawancara adalah sebuah dialog
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari
narasumber (orang yang memberi informasi). Melalui wawancara peneliti
akan terbantu untuk memperoleh serta menggumpulkan data-data dari lokasi
penelitian. Untuk memperoleh data atau keterangan, peneliti harus wawancara
lansung dengan informen yang telah ditentukan dengan pertanyaan yang
sudah disiapkan pula sesuai dengan masalah yang akan diteliti.
Observasi

Observasi atau disebut pula dengan pengamatan adalah kegiatan untuk
memperhatikan atau mengamati sesuatu obyek yang sedang diteliti
mengunakan seluruh alat indra. Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, pendengaran. Peneliti akan mengumpulkan data melalui
observasi lansung di lokasi penelitian dengan cara mencatat apa yg dilihat
serta merekam obyek melalui pengambilan foto.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis dalam melaksanakan penelitian peneliti akan menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, dokumen dan lain sebagainya, yang berhubungan

dengan masalah dalam penelitian.



3.4 OPERASIONAL VARIABEL

Variabel utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah paka di’a
sebagai sarana kohesivitas bagi masyarakat Manggarai, yang diukur berdasarkan:
kerja sama (team work) dan ritual/ ungkapan doa.
Aspek-aspek yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Kerjasama kelompok (team work) berupa partisipasi, tanggung jawab
dalam pelaksanaan paka di’a dan pengadaan bahan yang dipakai serta
dana yang akan dibutuhkan untuk melengkapi sarana dan prasarana dalam
acara paka di’a:

Indikator:

e Tanggung jawab dalam menyelesaikan acara paka di’a

e Pengadaan bahan/peralatan untuk acara

¢ Dana/kontribusi.

e Saling berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan dengan
suka rela.

2. Ritual/ungkapan doa adat yaitu proses penyelesaian paka di’a terdiri dari
beberapa rangkaian acara dalam ritual, ungkapan/doa adat yg digunakan
dalam ritual serta makna dari setiap ritual paka di’a yang ada.

Indikator:
e Tahap-tahap ritual paka di’a
e Ungkapan doa adat (torok) yang digunakan

e Makna dari setiap ritual



